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Abstrak  

 

 Penelitian ini dilakukan guna memeroleh gambaran tipe kecemburuan 
pada pasangan gay di komunitas “X” Bandung. Teori yang digunakan adalah 
teori tipe kecemburuan yang dikemukakan oleh Salovey (1991). Penelitian ini 
adalah penelitian deskriptif dengan metode survei. Jumlah sampel di dalam 
penelitian sebanyak 100 orang. 
 Alat ukur yang digunakan untuk menjaring data tipe kecemburuan adalah 
Multidimesional Jealousy Scale (MJS) yang dikembangkan oleh Pfeiffer dan 
Wong. Alat ukur yang dibuat berdasarkan teori tipe kecemburuan dari Salovey. 
Berdasarkan Alat ukur ini memiliki 24 item untuk mengukur aspek-aspek tipe 
kecemburuan dan diterjemahkan oleh peneliti ke dalam Bahasa Indonesia. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas pasangan gay di 
komunitas “X” Bandung sebesar 70% (70 responden) memiliki tipe kecemburuan 
suspicious jealousy yang tergolong tinggi. Sisanya sebesar 30% (30 responden) 
memiliki tipe kecemburuan reactive jealousy.  
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran pada peneliti 
selanjutnya lebih mengarah pada pengaruh faktor-faktor penunjang yang dapat 
mempengaruhi tipe kecemburuan guna mengetahui faktor-faktor mana saja yang 
lebih signifikan dalam mempengaruhi pembentukan tipe kecemburuan pada 
individu.  
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Abstract 

 

  The research was designed and conducted to acquire the description 
about the  type of jealousy in gay couples in the “X” community in Bandung 
based on Salovey’s theory (1991). This descriptive study used survey method with 
100 respondents .  
 MJS (Multidimesional Jealousy Scale), developed by Pfriffer and Wong. 
Measuring instrument that is based on the theory of jealousy type of Salovey, was 
used to measure the type of jealousy. the 24 items to measure type of jealousy 
aspects then its translated by Researchers into Indonesian.  
 The results showed that the majority of gay couples, 70 % ( 70 
respondents ) in the "X" community in Bandung had a high suspicious type of 
jealousy while  30% (30 respondents) had a high reactive type of jealousy.  
 For further reasearch, it’s suggested to set in the supporting factors which 
can influence the type of jealousy to determine which are the significant factors in 
influencing individual types of jealousy. 
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